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BAB 11 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Persepsi 

      2.1.1  Definisi Persepsi Orang Tua 

Menurutl Jalaludin, Persepsil adalah pengalamanl tentang lobjek, peristiwa danl 

hubungan-hubunganl yang di dapatkan melaluil tindakan menafsirkanl pesan denganl 

cara menyimpulkanl informasi (jalaludinl R: 2010). Adapun menurut Akhadiah yaknil 

berkaitan denganl pengetahuan khususl tentang kejadianl pada saatl tertentu, persepsil 

bisa terjadil kapanpun denganl cara stimulusl yang menggerakan lindera. Artinya 

persepsil sebagai prosesl mengetahui danl mengenali objekl suatu kejadianl dengan 

bantuan lpenginderaan. Persepsi dapatl di artikanl sebagai suatul proses lpenerimaan, 

pemilihan danl pemberian artil terhadap rangsanganl yang telahl diterima. 

Persepsil orang tual menurut Dodil (2013: 14) merupakan tanggapan orangl tua 

dalaml memahami danl memberi tanggapanl mengenai pendidikanl sekolah anakl-anak 

merekal selama menjadil orang tual siswa sesuail dengan pemahamanl mereka. Pesepsil 

dari masingl-masing orangl tua tentunya memilikil alasan tentangl sistem pendidikanl 

dimana anakl mereka lbelajar. 

2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

1. Faktorl pendidikan orangl tua 

Faktorl pendidkan dapatl di kategorikan sebagai faktorl fungsional, sepertil apa yangl di 

kemukakan oleh Davidl dan Ricardl dimana dial meyebutkan bahwal yang dimaksudl 

dengan faktorl personal itul sendiri merupakanl faktor yangl berasal daril kebutuhan, 

pengalaman masa lalu dan hal-hal yang termasuk apa yang kita maksud sebagai 
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karakteristik orang yang memberikan respon pada stimulus dalam hal ini adalah 

pendidkan. 

2. Faktor pekerjaan 

Pekerjaan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua karena 

berkaitan dengan waktu yang dimiliki. 

3. Penghasilan  

Faktor peghasilan orang tua yang termasuk ke dalam faktor ekonomi, turut 

mempengaruhi bagi orang tua untuk anaknya. Hal ini sangat beralasan karena 

walaupun persepsi orang tua terhadapap pendidikan baik, jika orang tua tidak punya 

uang untuk menyekolahkan anak maka semua itu sia-sia. 

2.1 Konsep Anak Usia 6-12 Tahun 

2.2.1 Definisil Anak Usial 6-12 Tahun 

       Menurut Depkes RI dalam (Pambudi, 2015) anak usia sekolah disebut juga 

periode intelektualitas, atau keserasian bersekolah. Pada umur 6-7 tahun seorang anak 

dianggap sudah matang untuk memasuki sekolah. Periode sekolah dasar terdiri dari 

periode kelas-kelas rendah (6-9 tahun) dan periode kelas tinggi (10-12 tahun). 

       Anakl sekolah dasarl yaitu anakl berusia 6l-12 ltahun, memiliki fisikl lebih kuatl 

yang mempunyail sifat individuall serta aktifl dan sudah tidakl bergantung denganl 

orang ltua. Anak usial sekolah inil merupakan masal dimana terjadil perubahan yangl 

bervariasi padal pertumbuhan anakl yang akanl mempengaruhi pembentukan 

karakteristikl dan kepribadianl (Pambudi, 2015). 
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2.1.2 Karakteristik Anak Usia 6-12 Tahun 

       Karakteristikl anak usial SD berkaitanl dengan aktifitas fisikl yaitu umumnyal anak 

senangl bermain, senangl bergerak, senangl bekerja dalaml kelompok danl senang 

praktikl langsung (lAlim, 2009) dalaml (Erick, 2017). 

Berkaitanl dengan konsepl tersebut makal dapatdijabarkan : 

1. Anakl usia SDl senang Bermainl 

pendidikl diharuskan pahaml dengan perkembanganl anak, memberikanl aktifitas fisikl 

dengan modell bermain. Materil pembelajaran dibuatl dalam bentukl gemes, terutamal 

pada siswal SD kelasl bawah yangl masih cukupl kental denganl zona lbermain. 

Sehingga rancanganl model pembelajaranl berkonsep bermainl yang lmenyenangkn, 

namun tetapl memperhatikan ketercapaianl materi lajar. 

2. Anakl usia SDl senang bergerakl 

Anakl usia SDl berbeda denganl orang dewasal yang betahl duduk berjaml-jam, namunl 

anak-anakl berbeda bahkanl kemungkinan dudukl tenang maksimall 30 lmenit. Pendidik 

berperanl untuk membuatl pembelajaran yangl senantiasa bergerakl dinamis, permainanl 

menarik memberil stimulus padal minat gerakl anak menjadil tinggi. 

3. Anakl usia SDl senang beraktifitasl kelompok 

Anakl usia SDl umumnya mengelompokl dengan temanl sebaya ataul seusianya. 

4. Anak usia SD senang praktik langsung 

Anak usia sekolah dasar, memiliki karakteristik senang melakukan hal secara model 

praktikum, bukan teoritik. 

2.1.3 Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah (6-12 tahun) 

       Pertumbuhan berfokus pada ukuran dan pematangan berfokus pada kemajuan 

mencapai ukuran (Toivo & Jaak, 2001) dalam (Erick, 2017). Perkembangan anak 

mengacu pada munculnyan secara bertahap pola semakin komplek diantaranya 
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kemmpuan berpikir, memahami, bergerak berbicara dan pemahaman serta yang 

berkaitan (E. Hurlock, 2008) dalam (Erick, 2017). Menurut (Sarayati, 2016) Tahapl 

tumbuh kembangl anak usial sekolah (6l-12 Tahunl), adalah :  

1. Pertumbuhanl Fisik 

Pertumbuhanl selama periodel ini ratal – rata 3l-3,5l kg danl 6 cml atau l2,5 inchil 

pertahunnya. Lingkarl kepala tumbuhl hanya 2l-3 cml selama periodel ini, menandakanl 

pertumbuhan otakl yang melambatl karena prosesl pembentukan mielin (pembentuk 

selubung syaraf penting bagi otak) sudah sempurnal pada usial 7 ltahun. Anak lakil – laki 

usial 6 ltahun, cenderung memilikil berat badanl sekitar 21l kg, kurangl lebih 1l kg lebihl 

berat daripadal anak lperempuan. Rata – ratal kenaikan beratl badan anakl usia sekolah 6-

12l tahun kurangl lebih sebesarl 3,2l kg perl tahun. Periodel ini, perbedaanl individu padal 

kenaikan beratl badan disebabkanl oleh faktorl genetik danl lingkungan. Tinggil badan 

anakl usia 6l tahun, baikl laki – lakil maupun perempuanl memiliki tinggil badan yangl 

sama yaitul kurang lebihl 115 cml (Kozier, Erb, Berman, & Snyder, 2011). Pertumbuhan 

wajah bagian tengah dan bawah terjadi secara bertahap. Kehilangan gigi desidua (bayi) 

merupakan tanda maturasi (proses menjadi dewasa) yang lebih dramatis. Kekuatan 

lotot, koordinasi danl daya tahanl tubuh meingkatl secara terusl – menerus. Kemampuanl 

menampilkan polal gerakan – gerakanl yang rumitl seperti lmenari, melempar lbola, atau 

bermainl alat lmusik. 

2. Perkembanganl Kognitif 

Perubahanl kognitif padal anak usial sekolah adalahl pada kemampuanl untuk 

berpikirl dengan caral logis tentangl disini danl saat lini, bukan tentangl hal yangl 

bersifat labstraksi, pemikiran anakl usia sekolahl tidak lagil didominasi olehl  

persepsinya danl sekaligus kemampuanl untuk memahamil dunia secaral luas. 
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3. Perkembanganl Moral 

Perkembanganl moral anakl meurut teori Kohlbergl didasarkan padal perkembangan 

kognitifl anak dan terdiril atas tigal tahapan lutama, yaitu : 

1) Fasel Preconventional 

Anakl belajar baikl dan lburuk, atau benarl dan salahl melalui budayal sebagai dasarl 

dalam perletakanl nilai lmoral.  

2) Fasel Conventional 

Anak sudah mampu bekerjasama dengan kelompok dan mempelajari serta 

mengadopsi norma – norma yang ada dalam kelompok selain norma dalam 

lingkungan keluarganya. 

3) Fase Postconventional 

Anak telah mampu membuat pilihan berdasar pada prinsip yang dimiliki dan yang 

diyakini. 

4. Perkembangan Spiritual 

Menurut teori Fowler, anak usia sekolah berada pada tahap 2 perkembangan spiritual, 

yaitu pada tahapan mitos–faktual. Anak-anak belajar untuk membedakan khayalan 

dan kenyataan. Kenyataan (fakta) spiritual adalah keyakinan yang diterima oleh suatu 

kelompok keagamaan, sedangkan khayalan adalah pemikiran dan gambaran yang 

terbentuk dalam pikiran anak. 

5. Perkembangan Psikoseksual 

Anak menggunakan energi fisik dan psikologis yang merupakan media untuk 

mengkesplorasi pengetahuan dan pengalamannya melalui aktivitas fisik maupun 

sosialnya. Pertanyaan anak tentang seks semakin banyak dan bervariasi, mengarah 

pada sistem reproduksi. Orangtua harus bijaksana dalam merespon pertanyaan-

pertanyaan anak, yaitu menjawabnya dengan jujur dan hangat. 
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6. Perkembangan Psikososial 

Perkembangan kesehatan membutuhkan peningkatan pemisahan dari orang tua dan 

kemampuan menemukan penerimaan dalam kelompok yang sepadan serta 

merundingkan tantangan-tantangan yang berada diluar. 

2.2 Konsep Pembelajaran Daring 

2.3.1 Definisil  Pembelajaran Daringl 

Daringl merupakan singkatanl dari “dalam jaringan” sebagail pengganti 

katal onlinel yang seringl kita gunakanl dalam kaitannyal dengan teknologil 

internet. Daringl adalah terjemahanl dari istilahl online yangl bermakna 

tersambungl ke dalaml jaringan linteret. 

Pembelajaranl Daring artinyal adalah pembelajaranl yang dilakukanl  secara 

lonline, menggunakan aplikasil pembelajaran maupunl jejaring lsosial. 

Menurutl Tim Kemenristekdiktil (2007:1l) Daring ataul dalam jaringanl 

adalah terjemahanl dari istilahl online yangl bermakna tersambungl ke dalaml 

jaringan lkomputer. 

2.3.2 Karakteristikl Pembelajaran Daringl 

Menurutl Mahnun (l2018:31) karakteristikl dari pembelajaranl online yaitul 

memungkinkan pesertal didik belajarl tanpa harusl pergi kel ruang lkelas, dan 

pembelajaranl dapat dijadwalkanl sesuai kesepakatanl antar instrukturl dan 

pesertal didik ataul peserta didikl dapat menentukanl sendiri waktul belajar 

yangl diiginkan. Sedangkanl menurut Ruthl Colvin Clarkl Richard lE. Mayer 

yaitul Pertama pembelajaranl berbasis onlinel harus memilikil dua unsurl 

penting yaitul informasi danl metode pengajaranl yang memudahkanl orang 

untukl memahami kontenl pelajaran. lKedua, pembelajaran berbasisl online 
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dilakukanl melalui komputerl menggunakan ltulisan, suara ataul gambar 

sepertil ilustrasi, lfoto, animasi danl video. lKetiga, pembelajaran berbasisl 

online diperuntukkanl untuk membantul pendidik mengajarl seorang pesertal 

didik secaral objektif. 

2.3.3 Kelebihanl dan Kekuranganl Pembelajaran Daringl  

1. Kelebihanl Pembelajaran Daringl 

Kelebihanl e-learningl sebagaimana tertulisl dalam (lSari, 2015: 27l-28) 

yaitul : 

a) Mengatasil persoalan jarakl dan waktul 

El-learning membantul pembuatan koneksil yang memungkinkanl 

peserta didikl masuk danl menjelajahi lingkunganl belajar yangl baru, 

mengatasil hambatan jarakl jauh danl waktu. Hall ini memungkinkanl 

pembelajaran bisal diakses denganl jankauan yangl lebih luasl atau bisal 

diakses dimanal saja danl tanpa terkendalal waktu ataul bisa diaksesl kapan 

lsaja. 

b) Mendorongl Sikap Belajarl Aktif 

El-learning memfasilitasil pembelajaran bersamal dengan memungkinkanl 

peserta didikl untuk bergabungl atau menciptakanl komunitas belajarl yang 

memperpanjangl kegiatan belajarl secara lebihl baik dil luar kelasl baik secaral 

individu maupunl kelompok. Situasil ini dapatl membuat pembelajaranl lebih 

lkonstruktif, kolaboratif sertal terjadi dialogl antar gurul dengan pesertal didik 

maupunl antar pesertal didik satul sama llain. 

c) Membanguan Suasanal Belajar Barul 

Denganl belajar secaral online, pesertal didik menemukanl ligkungan yangl 

menunjang pembelajaranl dengan menawarkanl suasana barul sehingga 
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pesertal didik lebihl antusias dalaml belajar. 

d) Meningkatkanl Kesempatan Belajarl Lebih  

E-learning meningkatkan kesempatan untuk belajar bagi peserta didik 

dengan menawarkan pengalaman virtual dan alat-alat yang menghemat 

waktu mereka, sehingga memungkinkan mereka belajar lebih lanjut. 

e) Mengontroll Proses Belajarl 

Baikl guru maupunl peserta didikl dapat menggunakanl bahan ajarl atau 

petunjukl belajar yangl terstruktur danl terjadwal melaluil internet, sehinggal 

keduanya bisal saling menilail bagaimana bahanl ajar ldipelajari. E-learningl 

juga menawarkanl kemudahan gurul untuk mengecekl apakah pesertal didik 

mempelajaril materi yangl diunggah, mengerjakanl soal – soall latihan danl 

tugasnya secaral online. 

2.3.4 Kelemahanl Pembelajaran Daringl 

Kelemahanl e-learningl sebagaimana disarikanl dari pendapatl (Munir, 

l2009: 176-177l) antara llain: 

a) Penggunaanl e-learningl sebagai pembelajaranl jarak ljauh, membuat pesertal 

didik dan pengajar/guru terpisah secara fisik, demikian juga antara peserta 

didik satu dengan lainnya. Keterpisahan secara fisik ini bisa mengurangi atau 

bahkan meniadakan interaksi secara langsung antara pengajar dan peserta 

didik. Kondisi itu bisa mengakibatkan pengajar dan peserta didik kurang 

dekat sehingga bisa mengganggu keberhasilan proses pembelajaran. 

Kurangnya interaksi ini juga dikhawatirkan bisa menghambat pembentukan 

sikap, nilai (value), moral, atau sosial dalam proses pembelajaran sehingga 

tidak dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika lebih 
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terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek pendidikannya maka 

ada kecenderungan lebih memperhatikan aspek teknis atau aspek 

bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan untuk mengubah 

kemampuan akademik, perilaku, sikap, sosial atau keterampilan peserta 

didik. 

b) Prosesl pembelajaran cenderungl ke arahl pelatihan danl pendidikan yangl lebih 

menekankanl aspek pengetahuanl atau psikomotorl dan kurangl 

memperhatikan aspekl efektif. 

c) Pengajarl dituntut mengetahuil dan menguasail strategi, metodel atau teknikl 

pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu menguasai, maka proses 

transfer ilmu pengetahuan atau informasi jadi terhambat dan bahkan bisa 

menggagalkan proses pembelajaran. 

d) Prosesl pembelajaran melaluil e-learningl menggunakan layananl internet yangl 

menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa menggantungkan diri 

pada pengajar. Jika peserta didik tidak mampu belajar mandiri dan motivasi 

belajarnya rendah, maka ia akan sulit mencapai tujuan pembelajaran. 

Kelemahan secara teknis yaitu tidak semua peserta didik dapat 

memanfaatkan fasilitas internet karena tidak tersedia atau kurangnya 

komputer yang terhubung dengan internet. Belum semua lembaga 

pendidikan bisa menyediakan fasilitas listrik dan infrastruktur yang 

mendukung pembelajaran dengan e-learning. Jika peserta didik berusaha 

menyediakan sendiri fasilitas itu atau menyewa di warnet bisa terkendala 

masalah biaya. 

e) Jikal tidak menggunakanl perangkat lunakl sumber lterbuka, bisa mendapatkanl 

masalah keterbatasanl ketersediaan perangkatl lunak yangl biayanya relatifl 
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mahal. Kurangnyal keterampilan mengoprasikanl komputer danl internet 

secaral lebih loptimal. 

2.4 Peranl Penting Orang Tual Dalam Mendampingi Anak 

Menurut Zahrok (2018) menyatakan peran orang tua sangat penting, 

proses pembelajaran yang dilakukan dirumah menjadi hal yang sangat baik, 

karena hubungan antara orang tua dan anak terlihat. Selain itu anak menjadi 

dekat dengan orangtua. Karena pada saat pembelajaran dirumah anak mudah 

bosan, disini orangtua dituntut sabar. 

Adapun peran penting orang tua dalam mendampingi anak yaitu 

(Sundari&Yoridho: 2018) : 

1. Anak merasa tidak sendiri 

2. Orang tua sebagai pemberi semangat  

3. Mamfasilitasi kebutuhan anak 

4. Tempat berdiskusi dan bertanya 

5. Membantu mengenali diri sendiri 

6. Melihat dan mengembangkan bakat anak 

7. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar 

Maka dari itu orangtua harus meyediakan waktu, memfasilitasi dan 

memotivasi anak tetap semangat dalam belajar sehingga anak dapat 

berkembang sesuai dengan tugas – tugas perkembangannya. Mendampingi 

anak ketika belajar tentunya juga dapat membangun kedekatan antara 

orangtua dapat lebih memahami pola berpikir anak. 
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2.5 Kerangka Konsep 

Kerangka Konsep 

Persepsi  Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Usia 6-12 Tahun Pembelajaran Daring 

Dirumah Pada Saat Pandemi Covid Di Kp.Cikoneng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : David dan Richard  (2005) 

Keterangan :  : yang tidak di teliti   

                           : yang di teliti 
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